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ABSTRACT
I. PENDAHULUAN
Keragaman  agama  Hindu  dari  aspek
sekte-sekte  yang  membangunnya  bisa  jadi
menyimpan  potensi  konflik  yang besar. Ada
lima  sekte  pokok  yang  pernah  tumbuh  dan
berkembang dalam sejarah agama Hindu. Ke-
5  sekte  tersebut  adalah: Sivaisme, Vaisnava,
Sakta, Sora, dan Ganapatya. Ajaran semua sekte
bersumber dari kitab suci Veda. Tetapi masing-
masing sekte menyeleksi aspek-aspek tertentu
dari ajaran Veda dan memberikan tafsir sesuai
dengan  tradisi  yang  berlaku  di dalam  setiap
sekte. Akibatnya, ada varian-varian ajaran yang
berbeda  antara  satu  sekte  dengan  sekte  yang
lain. Tepatnya adalah penekanan yang berbeda-
beda. Sivaisme menekankan pemujaan kepada
Dewa Siwa sebagai Tuhan tertinggi. Vaisnava
memuja Dewa Visnu sebagai Tuhan tertinggi.
Sementara Sakta, Sora dan Ganapatya berturut-
turut memuja Sakti, Dewa Matahari dan Dewa
Gana  sebagai Tuhan  tertinggi.  Setiap  sekte
dibagi lagi menjadi beberapa sub-sekte sesuai
dengan  tokoh pendirinya. Para  tokoh pendiri
memegang peranan penting dalam menafsirkan
aspek-aspek  tertentu  dari  ajaran Veda  yang
diseleksi. Setiap sekte mengklaim dewa yang
dipuja beserta dengan seluruh tafsir ajarannya
sebagai Tuhan  yang paling  tinggi  dan  ajaran
yang paling benar. Disinilah titik krusial yang
bisa melahirkan konflik sektarian. Bagaimana
sebuah sekte mengkultuskan satu Dewa sebagai
Tuhan  tertinggi  dan  pada  waktu  yang  sama
mengakui  ke-esaan  Dewa  dalam  sekte  lain.
Termasuk di dalamnya adalah klaim kebenaran
atas ajaran-ajaran Veda yang diseleksi oleh para
There are five main sects that have ever grown and developed in the history of Hinduism.
The 5 sects are: Sivaism, Vaisnava, Sakta, Sora, and Ganapatya. The teachings of all sects come
from the Vedic scriptures. But each sect selects certain aspects of the Vedic teachings and gives
interpretations in accordance with the prevailing traditions in each sect. As a result, there are
variants of  teachings  that  differ  from one  sect  to another. Conflict  can be a process  that  is
instrumental in the formation, integration and maintenance of social structures. Conflict can
establish and maintain a boundary line between two or more groups. Conflict with other groups
can reinforce group identity and protect it so that it does not melt into the social world around it.
Out­groups conflict can strengthen the identity of group members so that conflict carries out a
positive function in strengthening in­group identity (Poloma, 2003: 107­108). The dynamics of
syncretism between various sects and sub­sects within Hinduism, which are expressed in the
long chain of Indonesian cultural history, are not only unique religious symptoms, the greatest
and still alive today, but also a right choice to overcome fluralism of the nation's problems.
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tokoh dari berbagai sekte dan sub-sekte yang
ada. Klaim-klaim kebenaran tersebut harus pula
diakui  oleh  semua  sekta  yang  ada  di  dalam
agama Hindu sebagai kebenaran yang paling
benar karena semuanya bersumber dari sumber
yang  satu,  yaitu  kitab  suci Veda.  Kenyataan
adanya keragaman  tersebut pasti menyimpan
potensi  konflik  yang  besar  di  dalam  agama
Hindu.
  Secara  silogismus,  kehinduan  yang
beragam  apabila  diterapkan  di  dalam
keindonesian yang majemuk, pasti menyimpan
potensi konflik yang lebih besar lagi. Konflik-
konflik berskala kecil maupun berskala besar
memang  pernah  terjadi  dalam  sejarah
kehidupan umat Hindu Indonesia. Kenyataan
ini  tidak  bisa  dipungkiri.  Namun,  konflik
tersebut  tidak  pernah  berkembang  dalam
eskalasi kekerasan horizontal maupun vertikal.
Pemimpin  Hindu  pada  Zaman  dahulu
menyadari  keragaman  Hindu  serta  resiko
konflik  yang  mungkin  ditimbulkan.  Dari
kesadaran  itu  mereka  merumuskan  Hindu
Nusantara yang merupakan satu-satunya Hindu
yang  paling  unik  di  seluruh  dunia. Ajaran-
ajaran Hindu Nusantara tersebut diseleksi dari
ajaran  Veda  (Vedic  Oriented),  Semi  Veda
(Vaisnawa dan Sivaisme), ajaran-ajaran Tantra,
ajaran-ajaran  Buddha  (anti  Veda),  dan
pemikiran-pemikiran dari kebijaksanaan lokal.
Keseluruhan sistem yang unik ini dituangkan
di dalam Kesusastraan Jawa Kuna yang telah
tumbuh  lebih  dari  2500  tahun  dan  bertahan
sampai saat ini. Di dalam sistem yang unik ini,
terdapat  sistem    pengendalian  konflik  yang
dilakukan  melalui  pendekatan  seni  budaya,
dialog dan sinkretisme. Pengalaman Hindu di
dalam mengelola keragaman ini bisa dijadikan
salah  satu  solusi  untuk  mengatasi  masalah
pluralisme  kebangsaan,  yang  akhir-akhir  ini
eskalasinya  memuncak  dalam  kekerasan
horizontal.
II. PEMBAHASAN
2.1Eskalasi Kekerasan Meningkat
Dalam  suatu  masyarakat  majemuk,
seperti  Indonesia,  konflik  tidak  bisa
dihindarkan. Konflik merupakan satu kesatuan
dengan pluralisme. Tidak ada fluralisme tanpa
konflik,  kecuali  bila  direkayasa  sedemikian
rupa sehingga konflik bisa ditutup-tutupi atau
diperam sebagaimana dengan sangat jelas dapat
dirasakan  selama  masa  pemerintahan,
khususnya  orde  baru.  (Sarapung  dan  Qodir,
2002:  9).  Dalam  sejarah  Indonesia,  sejak
periode  Zaman  Kuno  sampai  menjelang
kemerdekaan,  kita  tidak  banyak  mewarisi
catatan-catatan sejarah yang mencatat eskalasi
kekerasan  bernuansa  agama.  Dalam  sejarah
bangsa  Indonesia,  kemajemukan  telah
melahirkan perpaduan yang sangat indah dalam
berbagai bentuk mozaik budaya. Berbagai suku,
agama,  adat  istiadat,  dan  budaya  hidup
berdampingan  dan  memiliki  ruang  negosiasi
yang sangat tinggi dalam kehidupan sehari-hari.
Namun, keragaman yang terajut indah itu kini
terkoyak dan tercabik-cabik. Peristiwa konflik
atau kerusuhan terjadi di beberapa daerah, baik
dalam  eskalasi  kecil  maupun  besar  dengan
membawa korban  harta, manusia,  bangunan
perkantoran, maupun perdagangan dan lainnya
sehingga  menghancurkan  sendi-sendi
kemanusiaan dan kebangsaan kita (Suwariyati,
2003:1-2).
Faktor utama  yang  mendorong  semakin
meningkatnya  eskalasi  kekerasan  bernuansa
agama ialah sikap eksklusif yang tumbuh dari
akar primordialisme sempit kesukuan, agama
dan  golongan  (Suwariyati,  2003:  1).  Sikap
eksklusif ini nampaknya muncul ke permukaan
sebagai  akibat dari  dorongan  atas  maraknya
fenomena  pendalaman  keagamaan.  Menurut
Fajar  Riza  Ul  Haq,  fenomena  pendalaman
Islamisasi  berkorelasi  dengan  menguatnya
gejala konfilk sektarian. Pendapat ini dikuatkan
dengan dua alasan: Pertama, perebutan otoritas
atas tafsir ajaran agama kian terbuka dan keras
di  antara  kelompok/organisasi  Islam  pasca-
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kelompok  abangan kehilangan  kekuatannya.
Aksi penyerangan kelompok tertentu terhadap
kampung pengikut Tarekat At-Tijaniyah salah
satu  contohnya.    Kedua,  model  pemahaman
Salafisme  dan  Wahabisme  dari  jalur
penyebaran  Timur  Tengah  berproduksi  di
institusi-institusi pendidikan keagamaan dalam
negeri.  Kedua  idiologi  ini  dikenal  menolak
prinsip-prinsip politik kewargaan yang menjadi
fondasi  bagi  sebuah  negara demokrasi. Arus
baru  inilah  yang menggeser  corak  Islamisasi
di level akar rumput yang sebelumnya diarsiteki
organisasi  moderat  seperti  NU  dan
Muhammadiyah. (Kompas, 6/9/2012).
Agama sebagai supra struktur, jika ditinjau
dari  teori konflik, bisa menimbulkan konflik
dalam kategori yang manifes, yaitu  terwujud
dalam indikator perilaku maupun sebagai yang
laten,  yaitu  yang  sifatnya  masih  potensial
(Fisher  dalam  Geriya,  2004:  21).  Perbedaan
dalam berbagai aspek, apalagi perbedaan dalam
aspek keagamaan, baik perbedaan faham antara
satu  sekte  di  dalam  internal  satu  agama,
maupun antar satu agama dengan agama yang
lain, pasti menimbulkan konflik. Jadi, konflik
itu sudah dengan sendirinya melekat di dalam
setiap perbedaan faham keagamaan, baik intern
maupun antar agama yang berbeda. Kenyataan
ini disadari atau tidak disadari, diakui maupun
tidak diakui, merupakan realitas yang tidak bisa
dipungkiri dalam masyarakat  Indonesia yang
majemuk.  Namun,  potensi  konflik  yang
melekat  dalam  setiap  agama  sebagai  supra
struktur  tidak  dengan  sendirinya  manifes
menjadi konflik sosial tanpa faktor lain yang
memicunya. Dalam realitasnya, pemantik dari
konflik  tersebut  sering  bermuara  pada  infra
struktur berupa  kepentingan  politik,  ketidak
adilan,  kesenjangan  ekonomi,  kecemburuan
sosial,  dan  bahkan  ada  kalanya  masalah
keluarga  dan  asmara. Artinya,  dalam  situasi
politik,  ekonomi,  dan  sosial-budaya  yang
mapan  sekali  pun,  pluralisme  agama  tetap
menyimpan potensi konflik yang besar. Apalagi
dalam situasi politik yang tidak menentu, pasti
potensi konflik itu akan semakin terbuka lebar.
Terbukanya keran demokratisasi secara absolut
terbukti menimbulkan berbagai tindakan ‘main
hakim sendiri’ dimana-mana. Demikian  juga
kondisi  kesenjangan  ekonomi  secara  etnis
dipolitisasi menjadi konflik antaragama. Masih
banyak hal krusial dari kemajemukan bangsa
yang  bisa  dipolitisasi  menjadi  konflik
antaragama. Negara, dalam hal ini pemerintah,
hendaknya  menyadari  betapa  besar  potensi
konflik  yang  bisa  ditimbulkan  akibat  dari
fluralisme  agama.  Seharusnya  pemerintah
mencari penyelesaian yang komprehensif atas
berbagai  konflik  yang  bernuansa  agama,
sebelum  konflik  tersebut  berkembang  lebih
jauh menjadi tragedi peradaban.
2.2 Penyelesaian Belum Maksimal
Pemerintah  menyadari  potensi  konflik
akibat  kemajemukan  agama  di  Indonesia.
Karena  itu  berbagai  usaha  telah  dilakukan
untuk  mencegah  timbulnya  konflik,  dan
sekaligus  mencari  penyelesaian  atas  Konflik
yang  telah  terjadi. Salah  satu usaha  itu  ialah
menerbitkan  Peraturan  Bersama  Menteri
Agama dan Menteri Dalam Negeri, No. 8, dan
No.  9,  tahun  2008,  tentang  “Pedoman
Pelaksanaan  Tugas  Kepala  Daerah/Wakil
Kepala  Daerah  Dalam  Pemeliharaan
Kerukunan  Umat  Beragama,  Pemberdayaan
Forum  Kerukunan  Umat  Beragama,  dan
Pendirian Rumah Ibadah.”
Sebagaimana namanya, PBM ini mengatur
tentang  tugas  aparatur  pemerintahan  dalam
menjamin  ketertiban  dan  kelancaran
pelaksanaan pengembangan dan ibadat agama
oleh  pemeluknya.  Dalam  menjalankan  tugas
itu,  Pemda  tingkat  provinsi  dan  kabupaten
dibantu  oleh  Forum  Komunikasi  Umat
Beragama (FKUB). Tugas-tugas FKUB diatur
dalam  pasal  93  Peraturan  Bersama  Menteri
(PBM) ini. Secara umum, tidak ada perbedaan
tugas-tugas  antara  FKUB  Provinsi  dan
Kabupaten/Kota.  Hanya  FKUB  kabupaten/
Kota diberi kewenangan yang lebih dalam pasal
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9 ayat (2), e, berupa memberikan rekomendasi
tertulis  atas  permohonan  pendirian  rumah
ibadah.
Ketentuan mengenai pendirian rumah
ibadah  diatur  dalam  pasal  144  PBM  ini.
Mengacu  kepada  PBM  ini,  pembangunan
rumah  ibadah  hendaknya  didasarkan  atas
kebutuhan yang  nyata,  yaitu diajukan  paling
sedikit  oleh  90  orang,  dan  persetujuan
penduduk  setempat  paling  sedikit  60  orang.
Peraturan  ini,  dalam  batas-batas  tertentu,
merugikan  semua umat  beragama. Sebab,  di
dalam  prakteknya  umat  beragama  yang
minoritas tidak bisa mendirikan rumah ibadah
di tempat dimana dia menjadi minoritas. Atau
dengan  kata  lain,  di  wilayah  dimana  agama
tertentu  menjadi  mayoritas,  sulit  bagi  umat
beragama  lain  yang  minoritas  untuk
membangun rumah ibadah. Sulit membangun
rumah  ibadah  itu  maksudnya  sulit  bagi
kelompok agama minoritas untuk mendapatkan
persyaratan  persetujuan  penduduk  setempat
yang  merupakan  kelompok  agama  yang
mayoritas. Bahkan PBM ini  sering dijadikan
alasan  oleh  kelompok  mayoritas  untuk
mempersoalkan  keberadaan  rumah  ibadah
milik kelompok  minoritas,  meskipun  rumah
ibadah tersebut sudah dibangun sejak puluhan
tahun silam. Seharusnya, kalau berbicara idial
tentu PBM ini salah. Sebab dalam NKRI tidak
ada  istilah mayoritas-minoritas. Tetapi  itulah
realitas kehidupan kebangsaan kita hari ini. Ada
ketidak  jujuran di  kalangan  elit  bangsa yang
mendasari dan menyemangati jiwa penyusunan
PBM ini.
FKUB yang dibentuk berdasarkan PBM
ini tidak bisa dilepaskan dari beban sejarah yang
melahirkan PBM ini. Akibatnya, FKUB tidak
tampil  ke  atas  pentas  panggung  sejarah
Indonesia  modern  sebagai  lembaga  yang
profesional. FKUB tidak bekerja maksimal di
dalam menjalankan amanat PBM ini, terutama
di dalam  melaksanakan  tugasnya  melakukan
sosialisasi dan dialog-dialog antar keyakinan
(interfith dialog). Kesan bahwa penyelesaian
konflik  bernuansa  agama  tetap  diselesaikan
seperti ketika belum ada FKUB, adalah kesan
yang  sangat  diapresiasi  kebenaran oleh  para
pengamat. Cara-cara lama itu, seperti dikatakan
Sarapung dan Qodir ialah merukunkan agama-
agama pada bagian permukaan saja, antar para
elite  pemerintah,  termasuk  tokoh/pemimpin
agama, demi kepentingan tertentu dan sesaat,
tidak  menyentuh  keakraban  dan  hubungan-
hubungan interaktif yang konkret di masyarakat
dengan  segala permasalahannya.  Kerukunan
antaragama  atau  antarumat  beragama  hanya
berdasarkan  hubungan  sesaat,  yang  sifatnya
lebih politis, dibandingkan dengan demokratis-
manusiawi dan berjangka panjang (Sarapung
dan Qodir,2002:5-6).
2.3  Klaim  Kebenaran  Dan  Kekerasan
Horizontal
Para  Rsi  mengklaim Veda  sebagai
sumber  ajaran  yang  paling  lengkap  dan
sempurna  di  antara  ajaran-ajaran  lain  yang
pernah ada dan dipraktekkan oleh masyarakat
dari berbagai suku bangsa di dunia.5 Apapun
yang ada dalam kitab suci agama lain, pasti ada
di dalam kitab suci Veda, dan apapun yang tidak
ada  dalam kitabs  uci Veda,  pasti  tidak  akan
ditemukan  di  dalam  kitab  suci  yang  lain.6
Rumusan  kalimat  yang  panjang  ini,  yang  di
dalamnya berisi klaim kebenaran tertinggi, juga
ditemukan di tempat lain. Orang-orang Eropa
dan  orang-orang Amerika,  sebagaimana
diuraikan di dalam karya-karya para orientalis
Barat7,  sudah  sejak  lama  dalam  panggung
sejarah dunia, mengklaim agama Katolik dan
Kristen, sebagai agama yang paling bermartabat
di antara agama-agama yang ada. Di kalangan
umat Buddha, menggapai pencerahan melalui
ajaran-ajaran  Buddha  diklaim  oleh  para
pengikutnya sebagai jalan yang paling mulia8.
Umat muslim mengklaim Islam sebagai agama
penyempurna terakhir. Bangsa Arya mengklaim
di luar masyarakat Arya adalah tidak beradab
(uncivilize)9. Para pemimpin umat beragama
di seluruh dunia saling mengklaim kebenaran
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tertinggi  hanya  menjadi  milik  agama  yang
dianutnya. Agama  lain  tidak  lengkap,  tidak
sempurna,  rendah,  sesat,  tidak  bermartabat.
Klaim kebenaran ini menjadi alasan pembenar
terhadap  tindakan  mengkonversi  orang  lain.
Bahkan tidak jarang terjadi kekerasan terhadap
orang yang menjadi objek konversi. Akibatnya,
sejarah suci agama penuh dengan pertumpahan
darah dan air mata.
Agama dalam interaksi sosial merupakan
faktor yang sangat sensitif untuk diperdebatkan.
Ketersinggungan  karena  faktor  agama  bisa
menyulut kekerasan  dan  bahkan  peperangan
yang  berkepanjangan.  Karena  itu,  dalam
sejarah, saling klaim kebenaran, menimbulkan
konflik  dan  kekerasan.  Tetapi  dalam  ranah
filsafat,  saling  klaim  kebenaran  justru
menimbulkan  diskusi  yang  paling
mengasyikkan. Disini, keberadaan Tuhan pun
diperdebatkan.  Apakah  Tuhan  plinplan
sehingga  Tuhan  harus  menciptakan  begitu
banyak agama dan kebenaran. Apakah Tuhan
yang  bersabda  dalam  salah  satu  kitab  suci,
adalah Tuhan yang sama yang bersabda dalam
kitab suci yang  lain? Kalau begitu, mengapa
Tuhan Sendiri  saling  mengklaim kebenaran?
Pertanyaan-pertanyaan yang membingungkan
ini dilemparkan ke hadapan mahasiswa filsafat,
dan  klimaknya  menimbulkan  tamasya
pemikiran  yang  paling  mengasyikkan  di
kalangan mahasiswa tersebut. Tetapi di dalam
ranah  agama  saling  klaim  kebenaran  bisa
menjadi  sumber  konflik  dan  kekerasan.
Socrates (470-399 SM) mengalami nasib yang
tragis  hanya  karena  ia  bertentangan  dengan
otoritas  Gereja  yang  memegang  kekuasaan
tunggal di Athena    (Yunani) pada  waktu  itu.
Socrates  wafat  pada  usia  tujuh  puluh  tahun
dengan  cara  meminum  racun  sebagaimana
keputusan  yang  diterimanya dari  pengadilan
dengan hasil voting 280 mendukung hukuman
mati  dan  220  menolaknya.  Galileo  Galilei
(1564-1642) juga mengalami nasib yang sama
dengan Socrates lebih dari 19 abad kemudian.
Ia dihukum oleh otoritas Gereja pada saat itu
dengan cara membakar tubuhnya sampai mati
lantaran  teorinya  yang  bertentangan  dengan
Gereja.  Galileo  dalam  teorinya  menyatakan
bahwa bumi mengelilingi Matahari. Sedangkan
pandangan Gereja sebaliknya.
 Keruntuhan Buddhisme di India setelah
periode kejayaan  Raja Asoka  abad ke-5  dan
sebagai  konsekuensinya  “diusir”  dari  India,
untuk  sebagian  besar  ialah  karena  alasan
kekerasan  yang  dilakukan  kelompok  Hindu
terhadap  para  pengikut  Buddha.  Di  India,
kelompok  karma  mimamsa  menganggap
kelompok Jainisme dan Buddhisme imperior,
sementara dua kelompok terakhir menganggap
kelompok karma mimamsa sebaliknya. Debat
dilakukan sebagai solusi untuk membuktikan
kebenaran ajaran yang dianut masing-masing
kelompok.  Kelompok  yang  kalah  akan
mengabdi  sebagai  murid/pengikut  kepada
kelompok yang menang. Ada juga kesepakatan
agar kelompok yang kalah  keluar dari  India.
Puncak pertaruhan ialah perjanjian bunuh diri
bagi  kelompok  yang  kalah.  Meskipun
kelompok yang menang, setelah memenangkan
perdebatan  tersebut,  meminta  kepada
kelompok yang kalah tidak melakukan bunuh
diri, tapi kelompok yang kalah tetap memenuhi
janjinya.  Mereka  bunuh  diri  dengan  penuh
kesadaran dengan cara menceburkan dirinya ke
dalam wajan raksasa yang telah diisi minyak
dan dipanaskan di atas tungku api.
Di daerah Chenai, India Selatan, Raja Cola
pada  masa  Ramanuja  (1017-1137)  adalah
penganut Siwa yang sangat fanatik. Ia mencari
pengikut  dengan  cara  pemaksaan  dan
kekerasan.  Ia  berkeinginan untuk  membawa
Ramanuja  ke  bawah  pengaruhnya  dengan
memaksa  Ramanuja  untuk mengakui  bahwa
tidak ada Tuhan selain Siwa. Ia memerintahkan
anak buahnya untuk menjemput Ramanuja ke
Sriranggam.  Pada  saat  itu  Ramanuja  sedang
mandi. Kuresa mengetahui bahaya yang akan
mengancam  gurunya. Tanpa  sepengetahuan
Ramanuja,  ia  memakai  jubah  sang  guru  dan
pergi  ke  Istana,  menyatakan  dirinyalah
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Ramanuja. Karena menolak menyatakan bahwa
Siwa adalah yang tertinggi (Tuhan), Sang Raja
menghukum  Kuresa  dengan  mencongkel
matanya.  Nasib  yang  sama  juga  menimpa
Mahapurna,  salah  satu  murid  kesayangan
Ramanuja. (Yamunacharya, 1988: 34-35).
2.4  Refleksi  Dari  Pengalaman  Sejarah
Hindu
2.4.1 Jalur Seni Budaya
Praktek keagamaan dalam agama Hindu,
khususnya dalam pelaksanaan upacara yadnya,
selalu menyertakan  kesenian  sebagai  bagian
yang  tidak  bisa  dipisahkan  dari  keberadaan
upacara yadnya tersebut. Kedudukan kesenian
memang bersifat melengkapi upacara yadnya.
Tetapi  pada  waktu  yang  sama,  seni  sangat
menentukan  kesempurnaan  pelaksanaan
upacara yadnya. Yadnya adalah persembahan
yang  tulus  ikhlas.  Seni  berfungsi  untuk
menggelorakan  semangat  persembahan
pemujanya untuk mencapai tujuan yadnya yang
tulus  ikhlas.  Pada  waktu  bersamaan  seni
meluhurkan  jiwa  pemujanya  melalui  rasa
rohani yang dialami. Berbagai bentuk seni, dari
seni  lukis, seni patung, seni drama, seni  tari,
dan seni musik, semuanya lahir dari semangat
yadnya.  Bahkan,  di  dalam  realitas  praktek
keagamaan Hindu, aspek seni dan budaya justru
sering  lebih  menonjol  dibandingkan  esensi
keagamaan.  Seni  mempunyai  kedudukan
terhormat dalam agama Hindu karena dikaitkan
sebagai  bagian  yang  integral  dengan  sistem
keagamaan.  Pada  titik  tertentu  profesi  seni
dipilih  oleh para  seniman  tidak  semata-mata
sebagai  pekerjaan  biasa,  melainkan  sebagai
medium atau jalan pembebasan. Oleh karena
itu, para seniman mempunyai kedudukan yang
istimewa dalam praktek keagamaan bersama-
sama dengan para pendeta, cendekiawan, dan
para pemimpin umat Hindu yang lain. Praktek
keagamaan  yang  melibatkan  berbagai  unsur
kesenian  memberi  ruang  negosiasi  dan
sosialisasi kepada semua pihak, sehingga tanpa
disadari seni berkembang menjadi suatu sistem
pengendalian  konflik  sektarian  yang  sangat
epektif di dalam internal agama Hindu. Seni
menjadi kekuatan untuk melawan kekerasan.
2.4.2 Dialog
Metode  dialog  merupakan  salah  satu
sistem  pengendalian  konflik  dalam  agama
Hindu. Kitab-kitab Upanisad semuanya disusun
berdasarkan dialog antara seorang guru dengan
siswa. Di Indonesia, kitab-kitab tutur (rahasya)
dalam sastra Jawa Kuna, kebanyakan disusun
dalam  bentuk  dialog.  Materi  pokok  yang
dibahas  dalam  dialog  tersebut  ialah  mencari
kebenaran  sejati.  Di  dalam  Upanisad,
kebenaran sejati yang dibicarakan meliputi lima
masalah pokok, yaitu: brahman, atman, karma,
punarbhawa dan moksa. Upanisad melukiskan
kebenaran sejati tersebut ditutupi oleh selubung
maya  dan  perwujudan  dari  maya  tersebut
mengambil beraneka bentuk material di dunia
ini. Kenyataan ini bisa sangat membingungkan
para pencari kebenaran. Oleh karena itu disusun
suatu  metode  dialog  untuk  mengungkapkan
kebenaran sejati yang terselubung oleh maya.
Dialoh-dialog  itu,  sesuai  dengan  pesan
Upanisad, harus  menemukan satu kebenaran
sejati,  meskipun  orang  bijaksana  menyebut
(kebenaran itu) dengan banyak nama (ekam sat
vipra bahudha vadanti).
Selain  kebenaran  itu  membingungkan,
banyaknya jalan (agama/ajaran) untuk mencari
kebenaran  itu  juga  membingungkan.  Fakta
yang membingungkan itu ialah: mengapa ada
banyak  agama dan  mengapa  setiap  pemeluk
agama mengklaim agamanya yang paling benar.
Sementara kitab suci menyatakan,  ‘tidak ada
kebenaran yang mendua,’ juga ‘tidak ada agama
yang  lebih  tinggi  dan  tidak  ada  agama  yang
lebih  rendah.’  Di  dalam Wrihaspati  Tattwa,
kebingungan  itu  diatasi  dengan  memberi
wawasan bahwa banyaknya agama disebabkan
karena banyaknya yoni (bentuk kelahiran) yang
berbeda-beda. Ada  manusa  yoni,  dewa  yoni,
raksasa yoni, naga yoni, dan banyak lainnya.
Setiap  bentuk  kelahiran memerlukan  sejenis
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jalan  (agama)  yang  sesuai  dengan  bentuk
kelahiran tersebut, atau dengan kata lain, setiap
bentuk  kelahiran  memerlukan  jalan  yang
berbeda  dengan  bentuk  kelahiran  yang  lain.
Inilah alasan pokok yang menyebabkan adanya
banyak  jalan  (agama).  Kesempurnaan
seseorang  tidak semata-mata ditentukan oleh
jalan (agama) yang dipilih dan jalan yang sesuai
dengan bentuk kelahirannya, melainkan  juga
ditentukan  oleh  tingkat  pelaksanaannya.
Dengan  wawasan  ini  tidak  perlu  ada  sikap
superior,  karena  semua  jalan  (agama) adalah
sama. Untuk sampai pada titik pengertian ini
disusun  dialog-dialog  sebagai  salah  satu
metode untuk meredam berkembangnya sikap
superior kelompok sebagai akibat dari berbagai
tingkat pemahaman dan kemajemukan bentuk
kelahiran tersebut.
Sistem  dialog  tersebut,  dalam  konteks
kekinian, khususnya dalam hubungan dengan
meningkatnya  eskalasi  kekerasan  bernuansa
agama, dapat dimaknai perwujudannya melalui
pendapat  Triguna  sebagai  berikut:  (1)
Memperbanyak  adanya  dialog  antrumat
beragama,  sebab  dengan  tindakan  ini  dapat
saling diwujudkan adanya saling pengertian dan
memahami satu sama lain. Jikalau mungkin hal
ini  diteruskan  dalam  bentuk  tindakan  atau
aktivitas    bersama,  sehingga  dengan
meningkatkan  frekuensi  interaksi  di  antara
sesama  umat  membuka  peluang  tumbuhnya
saling menghargai dan menghormati di antara
mereka; (2) Tindakan di atas, diharapkan secara
berangsur dapat menghapuskan sikap eksklusif
dan tak peduli atas hak dan perasaan orang lain.
Saling  menghormati  dalam  realitas  sosial
barangkali  dapat  mewujudkan  saling
memberikan  ucapan  kepada  mereka  yang
sedang  merayakan hari  raya keagamaan  dan
sejenisnya; (3) Mengaktifkan kembali berbagai
wadah  yang  telah  ada  yang  memungkinkan
setiap umat beragama memperoleh kedudukan
dan penghargaan yang relatif sama, sehingga
melalui wadah itu peluang kontak, komunikasi,
dan  interaksi    antarumat  beragama  semakin
terbuka; (4) Perlu terus digelorakan konsepsi
agree  in disagreement di kalangan para elite
agama dan tokoh-tokoh setiap agama. Melalui
peran  tokoh-tokoh  ini  pula  dapat  diteruskan
kepada  komunitas  umat  melalui  berbagai
aktivitas. hal ini baru dapat terwujud, jika setiap
elite agama memiliki persepsi yang sama pula.
Kendala-kendala itu hanya dapat diminimalkan
jikalau setiap orang mampu menahan diri dan
percaya kepada instutusi formal sebagai primus
inter parus yang dapat di anggap sebagai titik
tolak mencari momen, institusi, dan orang yag
lebih dapat dipercaya. (Triguna, 2012: 258-260)
2.4.3 Sinkretisme
Sinkretisme  Siwa-Buddha  dalam
panggung  sejarah  kebudayaan  Indonesia
merupakan salah satu solusi  yang ditawarkan
Mpu  Tantular  untuk  mengatasi  masalah
pluralisme kebangsaan. Seorang pendeta Siwa
dianggap  belum  sempurna  jika  belum
menguasai  hakekat  sejati  pengetahuan
Buddhisme.  Sebaliknya,  pendeta  Buddha
belum sempurna jika belum menguasai hakekat
sejati Siwaisme. Sinkretisme kedua agama ini
disatukan  melalui  medium  Tantra  yang
berpuncak  pada  penyatuan  pada  tataran
teologis.  Keduanya  mengadopti  filsafat
sunyavada sebagai ciri khas teologisnya. Dalam
praktek agama Hindu di Indonesia, Buddhisme
yang  dianggap  anti  Veda  bisa  diterima
melengkapi karakter agama Hindu Indonesia.
Karakter Hindu Indonesia tidak bersifat
tunggal dengan hanya diwarnai oleh orientasi
Veda seperti kebanyakan karakter Hindu yang
dibangun di tempat-tempat lain, seperti di India
misalnya. Aspek-aspek lain yang melengkapi
dan  sekaligus  mewarnai  karakter  Hindu
Indonesia  ialah  ajaran-ajaran Vaisnawa  dan
Siwaisme  (semi  Veda)  serta  ajaran-ajaran
Tantra  dan  kearifan  atau  kebijaksanaan
pemikiran-pemikiran  lokal.  Khususnya,
pemikiran lokal ini dianggap berperan sangat
besar  di  dalam  menyatukan  ajaran-ajaran
Siwaisme  dan  Buddhisme  di  Indonesia.
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Padahal pada aspek  tertentu ajaran Siwa dan
Buddha bertentangan secara diametral seperti
pandangan  Buddha  yang  menganggap
keyakinan Siwa (Hindu) tentang atma bersifat
anatma.  Karakter  Hindu  Indonesia  yang
multikultur  ini  tidak  hanya  warisan
“tantularisme”  dalam  lontar  Sutasoma,
melainkan  dapat  ditemui  di  dalam  hampir
seluruh kesusastraan Jawa Kuna. Sampai saat
ini  kesusastraan  Jawa  Kuna  masih  tetap
diyakini  oleh umat  Hindu  Indonesia  sebagai
salah satu sumber ajaran Veda. Berbagai faham
dan ajaran yang datang dari sumber ajaran yang
berbeda-beda disatukan secara harmonis dalam
kesusastraan Jawa Kuna sehingga ia memiliki
satu identitas yang utuh. Dengan kata lain, tidak
mengesankan adanya agama tambal sulam.
   Sinkretisme agama-agama mempunyai
sejarah yang panjang. Ajaran agama memang
wahyu  Tuhan.  Tetapi  agama  tumbuh  dan
berkembang di dalam lingkungan sosial budaya
yang  dibatasi  oleh  batas-batas  geography.
Pertemuan agama-agama di dalam lingkungan
sosial budaya sudah pasti mempengaruhi corak
dan  karakter  setiap  agama.  Di  dalam  ruang
sosialisasi bersama masing-masing agama akan
saling  memberi  dan  menerima  pengaruh.
Akibatnya,  agama  muncul  ke  permukaan
dengan  ciri  khas  budaya  yang
membesarkannya. Agama Hindu India dengan
Hindu  Indonesia  mempunyai  corak  dan
karakter yang tidak sama karena latar belakang
budaya  yang  membesarkannya  berbeda,
meskipun  esensi  ajarannya  sama.  Demikian
juga varian sinkretisme agama-agama dibentuk
dari  latar  belakang  sejarah  yang  berbeda.
Sinkretsiem Siwa-Buddha di Indonesia tumbuh
karena  kesadaran  akan  masalah  kebangsaan
yang multikultur. Berbeda dengan agama Sikh
di  India.  Sinkretisme  model  Sikhisme  ini
dimulai  dengan  resistensi  yang  dilakukan
kelompok  Hindu  di  wilayah  Punjab  atas
desakan Islam yang datang dari wilayah utara.
Sikhisme merupakan perpaduan dari inti ajaran
Hindu  dan  Islam.  Kalacakra  Tantra  juga
mempunyai  sejarah  yang  sama  dengan
Sikhisme.  Pengikut  Hindu  dan  Buddha
menyatukan  inti  ajarannya menjadi kekuatan
Kalacakra Tantra untuk menghadapi penetrasi
ajaran dan desakan kekuasaan Islam di India.
      Fenomena  di  atas  membenarkan
pendapat  Coser  yang  menyatakan  bahwa
konflik dapat merupakan proses yang bersifat
instrumental  dalam pembentukan,  penyatuan
dan pemeliharaan struktur sosial. Konflik dapat
menetapkan dan menjaga garis batas antara dua
atau lebih kelompok. Konflik dengan kelompok
lain  dapat  memperkuat  kembali  identitas
kelompok dan melindunginya agar tidak lebur
ke dalam dunia sosial sekelilingnya. Konflik
dengan out­groups dapat memperkuat identitas
para  anggota  kelompok  sehingga  konflik
menjalankan fungsi positif dalam memperkuat
identitas in­group  (Poloma,2003:107-108).
Dinamika sinkretisme antar berbagai sekte
dan  sub  sekte  di  dalam  agama  Hindu,  yang
tergelar dalam mata rantai sejarah kebudayaan
Indonesia  yang  panjang,  tidak  hanya
merupakan gejala keagamaan yang unik, paling
besar dan masih  tetap hidup sampai  saat  ini,
melainkan juga suatu pilihan yang tepat untuk
mengatasi fluralisme masalah bangsa.
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